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SUMMARY

The Effectiveness of Green Basil Oil (OcimumDARLINA T AM ARI AN A.

tenuiflorum L.) Against the Number of Fruit Flies {Bactrocera spp.) Capture in the 

Fruit Plants (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ROSDAH THALIB).

The objectives of the research were to determine the effective time of green 

basil oil as an attractant source in trapped fruit flies Bactrocera spp. to know species 

of fruit flies trapped in green basil oil trapping and species of Bactrocera spp. which 

attack plants.

The research was conducted in 5 villages, Inderalaya, Tanjung Seteko, 

Payakabung, Parit and Bakung from September to November 2006. This research 

done by survey which used observation method by directly observation on 

species and number of fruit flies trapped. The parameters used were the effective

was

time of green basil oil trapping, the amount of species of fruit flies trapped and

secondary data including plant surrounding the experimental plants and the control

technique done by the field owners.

The result showed that the effective time of green basil oil trapping 40 days 

in average. Species of fruit flies trapped by green basil oil were B. dorsalis 6257 

individues and B. umbrosus 736 individues. Species of fruit flies emerged in rose 

apple cultivation were B. dorsalis 8 individues and B. albistrigata 410 individues, 

where as from papaya and jackfruit there were no fruit flies. There was parasitoid 

emerged from rose apple reared in laboratory i.e. Psyttalia fletcheri Walker. 

(Hymenoptera: Braconidae).



RINGKASAN 

DARLINA TAMARIANA. Efektivitas Minyak Selasih Hijau (Ocimum tenuif/orum 

L.) terhadap Jumlah Tangkapan Lalat Buah (Bactrocera spp.) (Diptera: Tephritidae) 

pada Tanaman Buah-Buahan. (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan 

ROSDAH THALIB). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masa efektif minyak selasih hijau 

(Ocimum tenuiflorum L.) sebagai sumber atraktan dalam memerangkap lalat buah 

Baclrocera spp. mengetahui jenis-jenis lalat buah Bactrocera spp. yang terperangkap 

dalam perangkap minyak selasih hijau (Ocimum /enuiflorum L.), dan jenis-jenis lalat 

buah Bac/rocera spp. yang menyerang tanaman uji. 

Penelitian ini dilaksanakan di 5 desa yaitu Desa lnderalaya., Tanjun� Seteko, 

Payakabung, Parit dan Desa Bakung mulai bulan September sampai dengan 

November 2006. Penelitian ini merupakan kegiatan survei lapangan dengan 

menggunakan metode observasi, yaitu dengan mengamati langsung spesies lalat 

buah dan menghitung jumlah lalat buah yang terperangkap. Parameter yang diamati 

yaitu masa efektif memerangkap minyak selasih hijau, jumlah dan jenis imago lalat 

buah yang terperangkap, jumlah dan jenis imago lalat buah yang menyerang tanaman 

uji dan data penunjang yang meliputi tanaman lain di sekitar tanaman uji dan teknik 

pengendalian yang dilakukan oleh pemilik lahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa efektif memerangkap minyak 

selasih hijau rata-rata 40 hari. Jenis imago lalat buah yang dapat terperangkap oleh 

tanaman selasih hijau yaitu B. dcrsalis sejumlah 6257 ekor dan B. umbrosus 

sejumlah 736 ekor. Jenis lalat buah yang muncul di pemeliharaan buah jambu air 



yaitu B. dorsalis sebanyak 8 ekor dan B. albistrigata sebanyak 410 ekor, sedangkan

pada tanaman pepaya dan nangka tidak terdapat lalat buah yang muncul. Didapat

juga parasitoid yang muncul dari tempat pemeliharaan jambu air yaitu dari jenis 

Psyitalia jletcheri Walker. (Hymenoptera: Braconidae).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman buah-buahan merupakan tanaman yang dapat menghasilkan buah yang 

dapat dimakan mentah ataupun matang. Tekstur batang dari tanaman ini ada yang 

berbatang keras dan berumur sampai puluhan tahun (perennial), seperti jambu air 

dan nangka dan ada pula yang memiliki tekstur batang yang lunak dan berumur 

kurang dari dua tahun (annual), seperti pepaya. Buah-buahan tersebut umumnya 

disajikan dalam bentuk segar sebagai buah meja atau pencuci mulut ('table fruit) 

ada yang disajikan dalam bentuk olahan (processedfruit) (Sunaijono, 1990). 

Buah-buahan mengandung berbagai macam zat gizi termasuk karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin dan mineral. Karbohidrat yang terkandung dalam sayuran

namun

dan buah-buahan adalah pati dan gula (Lakitan, 1995). Hasil Seminar Gizi tahun

1963 dan Workshop Food tahun 1968, setiap orang Indonesia memerlukan buah-

buahan sebanyak 150 g berat bersih per orang per hari dalam menu makanannya

(Sunaijono, 1990).

Dalam kegiatan budidayanya, buah-buahan tidak terlepas dari faktor 

penghambat alami yang dapat menurunkan produksi baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Musuh tanaman tersebut umumnya dibedakan menjadi gulma, hama dan 

mikroorganisme patogenik yang menyebabkan penyakit tanaman (Lakitan, 1995).

Menurut Weems dan Heppner (2002), salah satu hama utama 

menyerang lebih dari 150 jenis buahan ialah lalat buah (Bactrocera spp.). Lalat buah 

merupakan salah satu hama yang sangat merusak tanaman dari jenis hortikultura,

yang

1
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khususnya tanaman sayuran dan buah-buahan, baik secara kualitas maupun kuantitas

(Kardinan, 2003).

Menurut Putra (1997), sifat khas dari lalat buah yaitu meletakkan telur di

dalam buah yang ditandai dengan adanya titik kecil hitam yang tidak terlalu jelas, 

yang merupakan bekas tusukan ovipositomya pada saat meletakkan telur, kemudian

Setelah telurtitik kecil tersebut berkembang menjadi bercak berwarna coklat.

menjadi larva, larva akan memakan daging buah, sehingga buah menjadi 

busuk dan gugur sebelum masak.

Hasil monitoring lalat buah yang dilakukan oleh Pusat Karantina Pertanian 

tahun 1979/1980, menunjukkan bahwa lalat buah ditemukan hampir di semua 

wilayah di Indonesia. Saat ini terdapat 66 spesies lalat buah, tetapi baru beberapa 

spesies yang sudah diketahui tanaman inangnya, diantaranya adalah Bactrocera 

dorsalis Hend., yang menyerang lebih dari 20 jenis tanaman sayuran dan buah-

menetas

buahan. Spesies kedua yaitu Bactrocera cucurbitae Coq., yang menyerang tanaman 

sayuran dari famili Cucurbitae (Direktorat Perlindungan Tanaman Hortikultura,

2001).

Menurut Kalie (1992), serangan lalat buah pada kondisi berat akan

menurunkan produksi buah hingga 50-80%. Pada pertanaman buah-buahan yang

lalat buahnya dikendalikan masih dapat menyebabkan kerugian sampai 50%,

sedangkan menurut Kuswadi (2001), pada populasi tinggi intensitas serangan lalat 

buah dapat menurunkan hasil hingga 100% pada tanaman buah-buahan dan sayuran. 

Oleh karena itu, telah menarik perhatian seluruh dunia untuk melakukan

pengendalian hama ini secara terprogram.
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Pengendalian lalat buah umumnya didominasi dengan menggunakan 

pestisida. Pengendalian hama ini tergolong sulit, karena imago lalat buah aktif 

bergerak, sedangkan larvanya menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003). 

Selain itu penggunaan insektisida sering mencemari lingkungan dan meninggalkan 

residu insektisida pada komunitas yang dibudidayakan dan sangat membahayakan 

kesehatan konsumen (Kardinan, 2002).

Hama lalat buah termasuk sulit dikendalikan. Beberapa teknik pengendalian 

baik secara tradisional maupun modem sudah banyak dilakukan, tetapi hasilnya 

belum optimal, bahkan berdampak buruk bagi kesehatan. Salah satu cara yang 

dianggap efektif dan ramah bagi lingkungan untuk mengendalikan lalat buah ialah 

dengan menggunakan atraktan (pemikat) lalat buah, yaitu methyl eugenol yang 

didapat dari ekstraks tanaman. Methyl eugenol dapat dibuat secara sintetis dari 

bahan-bahan kimia, tetapi atraktan tersebut dapat menyebabkan iritasi pada kulit. 

Menurut Despalina (2006), penggunaan methyl eugenol dengan dosis 1 ml dapat 

bertahan masa efektifnya selama 36 hari pada tanaman jambu air, sedangkan 

menurut Lazuardi (2006) penggunaan methyl eugenol pada dosis 1 ml pada tanaman 

nangka memiliki masa efektif sampai 33 hari dengan jumlah lalat buah yang masih 

dapat terperangkap sebanyak 20 ekor.

Selain dari bahan kimia sintesis, methyl eugenol dapat dibuat secara tidak

langsung dari eugenol. Salah satu tanaman penghasil eugenol tersebut yaitu selasih 

hijau Ocimum tenuiflorum L. (Kardinan, 2003). Tanaman selasih hijau efektif 

mengendalikan hama lalat buah, khususnya jenis B. dorsalis. Namun demikian, 

mengingat banyak jenis buah-buahan dan sayuran buah yang menjadi inang dari 

Bactrocera spp. maka kemungkinan minyak dari tanaman tersebut juga efektif
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memerangkap jenis lalat buah yang berbeda pada tanaman inang yang berbeda pula

(Kardinan, 2002).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1. Masa efektif minyak selasih hijau O. tenuijlorum sebagai sumber atraktan dalam

memerangkap lalat buah Bactrocera spp.

2. Jenis-jenis lalat buah Bactrocera spp. yang terperangkap dalam perangkap 

minyak selasih hijau O. tenuijlorum.

3. Jenis-jenis lalat buah Bactrocera spp. yang menyerang tanaman uji.
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